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MOTTO
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tersungkur setersungkoar sunghuraya”
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INTISARI

Tugas Akhir ini bertujuan untuk membantu penanganan limbah fime Feshing di
UD. Rohmat dengan memanfaatkan limbah fime feshing sebagai pakan ayam
pedaging. Bahan yang dipunakan adalah limbah fime feshing dari UD. Rohmat
Magetan. Tohapan proses yang dilakukan yaitu mencuci himbah fime feshing
dengan asam sulfat, kemudian dikeringkan dan dijadikan bubuk. Hosil dari bubuk
lime flesh dicampurkan ke dalam pakan ayam dengan formulasi 10%% limbah 90%
pakan ayam, 20% limbah 8% pakan ayam, 30% limbah 70% pakan ayam, 100%
pakan ayvam kemudian diaplikasikan pada ayam pedaging umur 14 hari sampai
umur 24 hari. Hasil analisa bobot kemsikan avam pedaging selama 10 han
varigbel 10% memiliki kenatkan paling tinggi vaitu sebesar 3645 gram. Hasil
analisa protein, kalsium, sulfur don pH dan kandungan fime fesh sebelum diolah
dan sesudah dielah. Hasil kandungan protein pada limbah sebelum diolah sebesar
10,79% dan sesudsh diolah sebesar 55.2%. kandungan kalsium sebelum diclah
sebesar 0.312% dan sesudah diolah sebesar 1.24%. kandungan sulfur sebelum
diolah sebesar 0.225% dan sesudah diolsh sebesar 0,789, pH sebelum diolzh
adalah pH 12 dan sesudoh diolah jadi pH 5. Hasil dari analisa protein, kalsium dan
sulfur pada daging terbesar adalah varizbel 30F% dengan protein sebesar 21.23%,
kalsium sebesar 0,000385%, sulfur sebesar 0,135%. Hasil dari semua analisa yang
dilakukan menunjukkan bahwa limbah fime Mesh dapat menjadi campuran untuk
pakan myam tetapi, masih diperfukan beberaps campuran peakan agar dopat
memenuhi kebutuhan ayam. Pengolahan limbah fime fleshing sebagai pakan ayam
dinilai efisien karena tidak menghasilkan limbah baru dan efeknf karena memberi
pengaruh yang baik bag ayam pedaging.

Kata kumel: Alternatiil pakan avam, Hmbah fime fTeshing kullt sapl.
pengolahan Hmbah
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ABSTRACT

This Final Project aims o help handle lime feshing wasie at UD. Rohmat by
wtilizing {ime feshing waste ax broiler fecd. The material weed ix lime Teshing
waste from UD. Rohmar Magetan. The stages of the process carried owl are
washing lime Teshing waste with sulfuric acid, then dried and powdered. The
resufts of lime lesh powder are mixed into chicken feed with a formulation of
1% waste 9% chicken feed, 20% waste S chicken feed, 30% waste 7ila
chicken feed, [ chicken feed and then applied ro broilers aged 14 dayvs 10 24
davs. The resulis of the analvsiz of the weight gain of broilers for 10 davs 1%
variahle hax the highest increase of 3645 grams. The results of protein, calcium,
sulfur and pl analvsis of lime flesh conteni before and after processing. The
resuly of pratein content in the waste before processing was 10.79% and after
processimg war 35 2% calclum contenl before processing was 03120 amd giter
provessing was 1. 24%, sulfur content before processing was 0.2253% and after
processing was U.78Y, pH before processing was pl 12 and after processing was
pH 3. The resulis of the analvsis of protein, coloiwm and sulfur n the largest mear
were 30% variables with protein of 21.23%, calcinm of 0NNIZESTS sulfur of
1 135% The results of all the analysis carried out show that lime flesh wasie can
be @ mixivre for chicken feed but, some mixtwres are still needed.

Keywords: Alternative Chicken Feed, Cattle Hide Lime Fleshing Waste, Waste
Processing
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kabupaten Magetan, Jawa Timur merupokan salah satu tempat
industri penyamakan yang besar dan mempunyai perkembangan pesat di
Indonesia. Hal ini ditakukan untuk memenuhi permintaan pasar yang semakin
meningkat. baik di dalam negeni maupun di pasar ekspor. Dengan permintaan
pasar yang tinggi dan jumlah pabrik penyamakan yang banyak akan memicu
penggunaan bahan kimia yang tinggi. Pengmmaan bahan kimia dengan air
vang banyak skan menghasilkan banyak limbah cair yang berbahaya bagi
makhluk hidup. Selain limbah cair banyak juga limbah padat yang lebih sulit
unftuk diolah sehingos limbah kulit menjodi salah satu mesalah bag
penyamak kulit.

Industri penyamakan di Magetan sudah dilengkapi dengan Instalasi
Pengolahan Air Limbah (IPAL) bersama. IPAL di Magetan menampung
semua limbah cair di lingkungan industri kulit sehingga bisa diolah terlebih
dahulu. Tetapi, IPAL di Lingkungan Industri Kecil (LIK) Magetan belum
bisa mengolah limbah padat. Salah satunya contoh perusahman di LIK
Magetan yaitu UD ROHMAT Magetan yang merupakan perusghaan yang
bergerak di bidang pengolahan kulit mentah sampai menjadi kuolit yang siap
diproses menjadi borang yang siop digunakan. Perusahsan UD. Rohmat
mengalami pemah permasalahon pada pengolahan limbah cair, sehingga
pernah ditutup sementara, “Keputusan pengusaha menghentikan produksi itu

berdasarkan surat dari Dinas Lingkungan Hidup (DLH) yang dikirim ke UPT



(]

LIK dun diteruskan ke APKIL yang intinya skan memberikan sanksi
administrasi, bila dalam jangka waktu 30 hari ke depan masith ada
pembuangan limbah, siwdge (limbah padat) yang tidak sesuai baku mutu,
dimana pun dilingkungan LIK” (Anonim, 2020). Namun, permasalahan
limbah cair telesh menemukan pemecahan masaloh dengan adanya IPAL
Kemudian, muncul masalah baru berupa limbah padat. Salah satu limbah
padat yang terdapat di UD ROHMAT Magetan vaitu limbah fime Jexfrime
limbah ini terdapat pada proses feshing untuk menghilangkan daging dan
lemak vang menempel pads kulit Pads proses feshing. menggonakan
bantuan pengapuran untuk mempermudah pemisahan sisa lemak den daging,
schingga pada proses ini disebul proses fime fleshing, bahan kimia yang
digunakan yaitu kapur 4%, SN Flake 2%, dan NaHS 0,5%. Fungsi
penambahan bahan kimia tersebut adalah membantu mempermudah dalem
proses penghilangan bulu, lemak dan sisa daging (Maharani, 2022},
Pensnganan masalah limbah fime Jeshing vang dilakukan sekarang di
beberapa pabrik kulit Magetan vaitu dengan dikeringkan kemudian dibakar
kemudizn dikubur, Penanganan tersebut dimaksudkan untuk memanfaatkan
limbah fime feshimg sebagai pupuk. Tetapi, proses pengeringan tersebut bisa
sampai berhari-hari sehingga menimbulkan bau yang tidak sedap. Proses
penanganan lersebut kurang efektif karena limbah fime Mesh  sulit
dikeringkan. Selain itu jika dibakar dan dikubur di dalam tanah dikhawatirkan
akan menyebabkan masalah baru. Hal tersebut dikarenakan kandungan kapur

dan sulphur yang ada pada limbah lime Teshing dalam jumah yang berlebihan



dapat mengakibatkan pH tanah meningkat, apabila pH tanah terlalu tinggi
(basa) maka unsur hara vang terkandung di dalam tanah okan sangat sulit

diserap oleh tanaman, begitupun sebaliknya saat kondisi tangh cenderung
asam atsu pH terlalu rendah (Kementan, 2021} Penanganan vang biasa

dilakukan di pabrik penyamakan kulit vaitu dengan membuangnya ke TPA
(Tempat Pembuangan Akhir) yang bercampur dengan sampah lain sehingga
menyebabkan bau yang sangat menyengat (Sutyasmi, 2011},

Setelah proses fleshing dilakukan proses spliting yuitu sebuah proses
memasukkan kulit mentah atau tersamak ke dalam mesin vang membelah
kulit menjadi bagian sep graie dan lapisan spfir (SKKNL 20016). Menurut
Saputra {2012) Lapisan spdit kulit sapi adalah bahan baku dtama pembuatan
kerupuk kulit rambak. Menurut Amertaningtyas (2011) proses pengolahan
krupuk rambak dimulai dan proses pencucian, perendaman dengan kapur,
pembuangan buly, pencucian setelah perendaman, perebusan, pengeringan,
pengungkepan. penggorengan. Pada proses tersebut kulit tidak dinetralkan
padahal lapisan splic menyerap banyak bahan kimia berbahaya seperti kapur
dan sulfur. Akan tetapi. produk krupuk rambak sudsh banyak dijual di
pasaran dan tidak ada keluhan dari konsumen. Limbah fime feshing
merupakan limbah yang mudah membusuk. Komponen utama limbah fime
Meshimg yaitu protein sebesar 50% - 80% dan lemak 2005 - 40% (Jost, 1990),
Maoka dari itw penulis terarik untuk melakukan percobaan dengan

memanfastkan limbah fime fleshing sebagai makanan hewan,



Ayam pedaging (Broiler) saat ini menjadi salah satu sebagai salah satu
pemenuhan kebutuhan protein hewani. Ayam pedaging merupakan salah satu
ternak penghasil daging yang mempunyai potensi untuk memenuhi kebutuhan
protein masyarakat (Mangisah, 2003 ). Menurut laporzn Badan Pusat Statistik
(BPS), pada tahun 202! mata-ratn konsumsi damng syam di Indonesia
mencapal 0,14 kilogram (kg) per kapita per minggu. Angka tersebut
meningkat 7.69% dibandingkan tabun 2020, Tingkat konsumsi ayam dapat
meningkat dapat dipengaruhi beberapa faktor. Salah satu dari faktor tersebut
adalsh harga yong terjanpkau. Pemenvhan kebutuhan protein hewani dan
ayam selain harganya terjangkau vaitu produksinya yang melimpah, Menurut
data Badan Pusst Statisik Indonesia menghasilkan ayam  sebanyak
3.765. 573,09 1on di tahun 2022, Maka dari hal tersebut ketersediaan pakan
ayam akan meningkat sehinggas dibutubhkan alternatif ontuk  membantu
ketersediaan pakan ayam.

Dari duta-data sebelumnys penulis tertartk untuk menfaatkan limbah
lime fleshimg sebhagni sebagai campuran pakan aynm pedaging. Penambahan
asam pada fime fexh akan terjodi reaks) dengon param sulfida (Ma-S dan
NaHS) menghasilkan gas H:S sehingga kulit bebas dar sulfida (Pumome,
2015), Tetapi, tetap diperlukan percobasan sehingga dapat menentukan
kelayakan pakan terhadap avam vang akan dikonsumsi manusia. Dikarenakan
di UD. Rohmat terdapat permasalahan mengenai penanganan limbah fime
Meshing, maka dengan seizin manajemen UD. Rohmat. penulis bermaksud

mengimplementasikan pemanfaatan limbah Jime feshing sebagai pakan ayam



pedaging. Sebagai upaya penanganan limbah fime feshing sehingma
diperlukan untuk mengetahui kadar sulfur. protein dan kalsium pada fime
Mesh yang sudah diolah dan kelayakan pakan pada ayam pedaging. Selain itu
diperlukannya dota kensikan bobot don kondisi syam pedaging untuk
mengetahui pengaruh dan pakan yang dicampur limbah fome fesh. Adapun
judul  yang diangkat oleh penulis untuk Tugas Akhir  yaitu
“PEMANFAATAN LIMBAH LIME FLESHING KULIT SAFI DI UD.
ROHMAT MAGETAN SEBAGAI PAKAN AYAM FEDAGING
({GALLUS DOMESTICUS)™.

Fermasalahan
Berdasarkan uraian Imtar belakang, timbul permasalahan apakah

sampel ayam pedaging yang mengonsumsi pakan limbah (ime Fesbing

tersebut aman untuk dikonsumsi makhluk hidop fainnya, schingga dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut ;

|. Bagaimana kandungan protein, kalsium dan sulfur pada fime fesh sebelum
dan sesudah diolah?

2. Bagaimana pengaruh pakan campuran fime flesh terhadop bobot ayam
pedagmg?

3. Bapaimana kandungan protein, kalsium dan sulfur pads daging ayam
broiler?

4. Apakah pakan syam dengan pakan compuran limbah dime feshing dapat

menangani limbah fime feshing secara efektif dan efisien?



C. Tujuan
Berdasarkan wraian latar belakang, tujuan utama dilakukannya

penelitian ini yaitu:

|. Mengetahui kandungan protein. kalsium dan sulfur pada limbsh fime
eshing sesudah dan sebelum diolah.

2. Mengetohui pengaruh pakan campuran limbah fime fesh terhadap bobot
ayam pedaging.

3. Mengetshui kandungan protein, kalsium dan sulfur pada daging ayam
broiler.

4. Mengetahui bahwa pakan dengan campuran limbah lime feshing dapat
menangani limbal e Jeshing secarn efektif dan efisien.

D. Manfant
Berdasarkan uraian latar belakang dan rangkaian tujusn penelitian,

diharapkan penelitian ini memiliki nilai manfaot sebagai berikut :

|. Terciptmnya industri penyvamakan kulit yang ramah lingkungan.

2. Meningkatkan kualitas perusahaan, karena limbah yang dihasilkan menjadi
lebih ramah lingkungin.

1. Mendapatkan alternatif bahan pakan baru untuk budidaya ayam pedaging

4. Meningkntkan pendapatan peternak melalui pengolahan limbah fime

fleshing sebegnl pakan ternak.



BAR I
TINJAUAN PUSTAKA
A, Kullt Sapl

Kulit adalah hasil samping dori pemotongan ternak, merupakan
lapisan terluar dari tubuh hewan, diperoleh setelah hewan tersebut mati dan
dikuliti. Kulit dan ternak besar dan kecil baik sapi. kerbau dan domba serta
kambing memiliki strukter jaringan yang kuat dan berisi, sehingga dalam
pengmunaannya dapat dipakai untuk keperluan pangan dan non pangon
{Sudarminto, 2(0H)),

Kulit sapi mentah basah adalah kulit yang diperoleh dan hasil
pemotongan ternak sapi, dimana kolit tersebut telah dipisahkan dan seluruh
bagian dogingnya, baik yang segar maupun yang digarami (BSN, 1992}
Menurut Hastutiningrum (2000 kulit hewan terdin atas protein, yang bila
dihidrolisis dapat menghasilkan kolagen vang sangat baik untuk bahan
pembuatan gelatin,

Sutejo (2000) menyatakan bahwa Kandungan gizi antara kulit
dengan daging bisa dikatakan relatif sama. Menurut Pummomeo (1985) secara
histoloms kulit hewan dibagi menjadi tiga lapisan, yaitu lapisan epidermis,
dermis {corium} dan subkutis, Lapisan epirdermis juga disebut lapisan tanduk
yang berfimpsi sebagai pelindung tubuh hewan dan pengaruh luar, lapisan ini
merupakan bagian yang paling tipis vang tidak mengandung kolagen. lapisan
korium atau cutis, lapison ini terdiri atas jaringan serat kolagen. lapisan

subkutis, pada hewan lapisan ini berfungsi sebagm batas antara tenunan kulit



dan tenunan daging, pada lapisan ini banyak terdapat tenunan lemak dan
pembuluh darah. (Nurwantoro dan Mulyani, 2003).
Penvamakan Kulit

Menurut Sarkar (1995), penyamakan adalah teknik mengubah kulit
segar yang mudah rusak menjadi kulit samak atsu kulit matang yang stabil,
tidak mudah rusak oleh pengaruh biologis. kima dan fisik. Kestabilan dan
anyaman melintang dibuat antara mntai kolagen, menvokong kekuatan dermis
dari degradasi, dan tahan terhadap kelembaban, suhu, dan agen kimia. Ada
beberapa zat kimia dapat digunakoan sebagai bohan penyomak waitu krom,
alumunmum, zirconium, tanin, aldehid, dan lemak (Sarkar, 1995). Bahan im
dapat menjadikan serabut kulit menjadi stabil dan meningkatkan ketahanan
fisik dan kinia. Pumomo (2017) menyatakan bahwa proses pengolahan kuli
terbagi menjadi 4 tohapan besar yvaitu BHO. tamwing, pasca ranning. dan
finishing.

Beam house operation (BHO) merupakan suaty tohapan proses yang
terdini dan  soaking, liming, defiming, bating, degreasing, pickling yang
bertangoung jawab terbadap desmin roang dalam serat kulit, Tawwirg
mempakan suatu tshapan proses yang bertangeung jawab atos kestabilan
kekvatan kulit. Pasco tanning adolah suatu tahapan proses (mewiralizimg
dveing, refanning, faligouring, ficing) yang bertangpung jawab atas cita rasa
dan sentuhan karakter kulit. Finixhing adalah suatu tahapan proses akhir kulit
vang bertanggung jawab atas keindahan kulit jadi (Hermawan e af, 2014).

Dalam proses pengolahan dan transformasi dari kulit mentah menjadi



tersamak menggunakan bahan bahan kimia yang banyak jumlah dan jenis nya
seperti contohnya bahan kimia bersifat asam, basa, garam, surfaktan, biosida,
bahan penyamak, komponen polimerplastik, pelarot, pewama pigmen,
pewarna efyes, minyak, baik yang termasuk golongan kimia organik mawpun
un-organtk. sehingpa dikenal sebagni “weste basket industre” (Pumomo,
2017)

Lime Fleshing

Proses fiming dilakukan dengan cara kulit diputar di dalam drum vang
sebelumnyn sudah ditombahkan air dan bahan kimia. Bahan kimia vang
digunakan antora lain natnum sulfida (Na:S8) dan kapur (Ca(OH):)
Pemutaran drum dilakokan selama 3 jam lalu kemudian didiamkan selama |
malamy kemudian pada pagl harinya drum kembali diputar selama | jam dan
dibuang aimya. Pada proses liming ini dikarapkan bulu yang menempel pada
kulit akan rontok dan kulil akan membengkak. Selanjuinya vaitu proses
Meshing. tujuan utama proses feching adalaha untuk menghilangkan lapisan
subcutis yaitu lapisan yang terdapat di antara daging dan kulit sehingga bahan
penyamak dapat masuk ke dalam jaringan kulit (Thorstensen, 1993).

Proses jleshing dilakukan demgan menggunakan feching mochine
dimana satu persatu lembaran kult dimasukkan ke dalam mesin dan pisau di
dalam mesin akan mengikis permukaan kulit dengan merata hingga sisa
daging dan lemak akan hilang, Jumlah ffeshing kulit kapuran {fime Meshing)
dapat dikurangi dengan cara melakukan fTeshing kulit segar yaitu setelah

perendaman. Apabila fleshing kulit segar dilaksanakan secars mekanis akan
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membutuhkan ketrampilan khusus dan pengetahuan tentang penggunasn
mesin fleshing vang benar dan perawatan pisaw. Limbah fMeshing terdin dan
sesetan daging dan lemak yang berasal dan bagian kufit hewan. Limbah fime
Meshing diperoleh saat proses penyamakan kulit setelah pengopuran. tetapi
juga ada industri penyamakan kulit yang melakukan penyesetan kulit/proses
buang daging sesudah perendoman. Pada proses lime feshing, bahan kimia
yang digmnakan vyaitu Kapur, SN Flake (Na;8) dan Amina. Fungsi
penambahian bahan kimia tersebut adalah membantu mempermudah dalam
proses penghilangan lemak dan sisa daging Limbah feshing bersifat mudah
rusak atati busuk sehingga dapat mengganggu kebersihan lingkungan
terutama timbulmya bau busuk (Sutyasmi, 2011).

Penanganan yang biasa dilakukan di pabrik penyamakan kulit yaitu
dengan membuangnyn ke TPA (Tempat Penbuangan Akhir) vang bercampur
dengan sampah lain sehinopa menyebabkan bau yang smgst menyengat
(Sutvasmi, 2011). Selain itu ads alternatif lain dengan cara membakar limbah
dan abu sisa pembakaran dihanyutkan ke sungai. Hal tersebut bukan
menyelesatkan masalah malah menambah masalah baru yaity menimbulkan
pencemaran udara pada saat proses pembakaran, pencemaran air sasl sisa abu
pembakaran dibuang ke sungai, dan dikhawatirkan terjadi pencemaran tanah
saat abunya dijadikan pupuk, karens kandungan kapur dan sulfur yang ada
pada limbah fime fleshing dalam jumah yang berlebihan dapat mengakibatkan
pH tansh meningkat, apabila pH tanah terlalu tingm (basa) maka unsur hara

vang terkandung di dalam tanah akan sangat sulit disersp oleh tanaman,
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begitupun sebaliknya saat kondisi tanah cenderung asam atmu pH terlalu
rendah (Kementan, 2021).

Komponen utama limbah feshing adalsh protein sebesar 50-80% dan
lemak sebesar 20-40% (Jost, 1990). Pemanfaatan protein dari limbah fTeshing
dapat digunakan sebagai pembuatan ransum pakan ternak. kompos dan lam-
lain. Pemanfaatan limbah Meshing yang belum dipisahkan lemoknya antara
lain untuk pembuatan gelatin. Sedangkan pemanfaotan lemak feshing vang
sudah dipizahkan dan lemaknya antara lon wntuk pembuatan sabun,
perminyakan pada proses penyamakan kulit dan untuk bahan bakar alternatif.
{Sutyasmi, 2011). Dalam tugas akhir Maharani (2022) Penanganan limbah
fime: fleshing digunakan sebagsi makanan mogzot BSF sebagai alternatif
pakan ikan lele.

Avam Pedaging (Broller)

Ayam ras adalah jenis ayam-ayam unggul impor yang telah
dimulisbiakan untuk tujean produksi tertentu (Kartasudjana dan Suprijatna,
2010). Ayvam ras dopal dibagi menjadi dua jenis yaitu ayam petelur dan ayvam
pedaging  Avam petelur merupakan ayam  vang dipelihara  untuk
dimanfastkan ftelurnya. Ayam pedaging mempakan jenis ayvam  yang
dipelihara untuk dimanfaatkan dagingnya. Ayvam rias pedaging unggul disebut
ayam broiler. Ayam broiler dihasilkan melalui perkawinan silang, seleksi. dan
rekayasa genetik vang dilakukan pembibitnya. Ayam broiler merupakan salah
satu jemis ayam vang dipelihara dengan tujusn produkst diambil dagingnya

(Yuwania, 2004),
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Ayam broiler merupakan ayam penghasil daging vang dipelihara
sampai umur 6-7 minggy dengan berat 1.5-2 kg dan konversi 1.9-2.25
(Yuowanta, 2004). Broiler adalah istilah intuk menyebut strain ayam hasil
budidayn teknologi vang memiliki kamkienistik ekonomis. dengan ciri khas
pertumbuhan cepat sebagai penghasil daging, konversi pakan int. siap
dipotong pada usia relatif muda, serta menghasilkan daging berkualitas serat
hmak (Rasidi. 2000). Di Indonesia ayvam broiler menjadi sumber protein
hewani yang sering dikonsumsi. Dengan harga yang ekonomis daging ayam
lebih banvak dikomsumsi sebagai sumber protein hewani daripada daging
sapi, kambing dan domba. Selain itu, ayam breiler memiliki karakteristik
vang bersifat tenang, bentuk tubuh besar, pertumbuhan ayom cepat. bulu
merapat ke tubuh ternak, kulit ayam putth, dan produksi telur rendah
(Suprijatna o af., 2008).

. Ayam broiler memiliki kelemahan dan kelebiban. Menurut Azizsh,
et af (2017) bahwa ketebihan ayam broiler yaitu pertumbuhannya yang cepat
dan efisien dalam memanfaatkan pakan serts harga produk vang relatif
terjangkau, membuat peminat ayam broiler cukup tinggi, namun pertumbuhan
ayam broiler vang cepal diikuti oleh pertumbuhan lemak, dimana bobot
badan yang tinggi berhubungan dengan penimbunan lemak tubuh vang tinggi
pulz. Karkas vang baik adnalah karkas vang mengandung daging dengan kadar
lemak rendah dan kandungan protein tinggi, dimana hal tersebut sangat

dipenganuhi oleh pakan dan pengelolaan.



13

Saluran pencernaan unggas dimulai dari muolot, esofagus.
tembolok. proventrikulus, gizzard, usus hales vang terdin dan (duodenum,
jejunum dan flewm), sekum, usus besar dan kloaka (Suprijatna er. of, 2008).
Usus halus berfungsi dalam digesti dan penyerapan zat pakan, yang dibamtu
oleh mikroba yang terdapat di dalamnya. Mikroba vang dapat tumbuh dan
berkembang dalam wsus ayam antara lain Bakteri Asam Laktat (BAL),
Bacillus sp., dan Lactobacillus sp. (Safingi et af. 2013). Mikroba golongan
bakteri Lactobacilli yang terdapat di dalam tembolok, usus halus dan sekum

vang khusus menghasilkan asam laktat dan asam asetat (San oo al.. 2013).

Anghamy dsteen guescan s Ay

Gambar |. Anatomi Sistem Pencernaan Ayam
{Sumber : Backyardchickencoops.com)

Daging ayam pedaming adalah bahan pangan yang mengandung gizi
vang tinggi, memiliki rasa dan aroma yang enak. tekstur vang lunak dan
harga yang relatif murah. sehingga banyak masyarakst vang mengkonsumsi.
Komposisi kimia daging ayam vaitu kadar ar T8_26%, protein 23, 20%, lemak
1,65% mineml 0.98% dan kalori 114 kkal (Rosyidi, 2009). Menurut hasil

laporan Widaningsih (2014), rata-rata berat hidup ayam pedaging umur 5
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minggu di empat pravinsi tempat penelition berlangsung yaitu provinsi Jawa
Tengah. Jawa Barat, Lampung dan Kalimantan Barat berkisar 1.4 sampai 1.6
kg sedangkan rata-rata berat karkas 67% sampai 73%. Menurut Leeson dan
Summers (2001} menystakan balwa penambahan bobot badsn sangat
dipengaruhi oleh konsumsi pakan. Pakan yang baik adalah pakan yamg
mengandung semua zat-zat makan berupa protein, karbohidrat, lemak, air,
vitomin, karbohidrat dan epergi {Mudjiman, 2000).

Kebutuhsn nutrisi pada ayam broiler dipengaruhi oleh umur. Periode
starter ternak harus memperoleh perhatian khusus dolam pemberian pakan
sehingga dapat memenuhi kebutuhan nutrisi ternak. Kandungan nutrisi pakan
pada penode starter harus lebih tingm kandungan nutrisinya dibandinglkan
fase fimisher. Nutrisi pakan untuk ayam broiler fase starter adalah 21%
protein, lemak kasar lebih dari 3%, serat kasar kurang dari 4%. kalsium 0.9-
1. 1% fosfor, 0.7-0.9% dan energi metabolisme 3000 kkal'kg. Periode finisher
membutuhkan protein kasar 19%, lemok kasar lebih don 3%, serat kasar
kurang danm 5%, 0.9-1,1% kalsium, 0,70.9% fosfor dan energi metabolis

3100 kkalke (NRC, 1994).

. Analisis Frotein

Protein merupakan pelimer dari monomer-monomer asam aming yang
dihubungkan satu sama lain dengan ikatan peptida. Molekul protein
mengandung karbon, hidrogen, oksigen, nitrogen dan kadang kala sulfur serta
fosfor. Protein berperan penting dalam struktur dan fungsi semua sel makhluk

hidup. Kebanyakan protein merupakan enzim atau subunit enzim. Prolein
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terlibat dalam sistem kekebalan (imun) sebagai antibodi, sistem kendali
dalam bentuk hormon. sebagai komponen penyimpanan {daktam biji) dan juga
dalam transportasi hara. Sebagai salah satu sumber gizi, protein berperan
schagai sumber asam amino bagi organisme yang tidak mampu membentuk
asam amino | Rismayanthi, 2(06),

Penentuan total nitrogen dan kadar protein dengan menggunakan
metode mikro-Kjeldshl. Metode Kjeldahl memiliki prinsip yaitu bahan
organik vang sda dolam sampel didestruks: (dipecah) menggunakan asam
kuat yaitu asam sulfut dan ditumbahkan dengan katalis untuk mempercepat
reaksi. Hasil destruksi kemudian dilakukan penetralan dengan menggunakan
alkali melalui proses destilasi yang akan memisahkan komponen berdaserkan
perbedaan titik didih. Kerja dari proses distilasi yaitu penguapan campuran
kemudian ditkuti dengan proses pendinginan serta pengembunan. Perbedaan
titik didih yang semakin besar akan membuat proses distilas berjalan dengan
baik sertn dibasilkan distilat yang semakin nyurni (Rassem er af., 2016).
Analisis Sulfur

Sulfur atau belerang adalah unswer kimia di dalam sistem periodik yang
mempunyai simbol 8 dan nomor atom 6. Sulfur bukan logam multivalen
vang berlimpah, tanpa rasa dan tanpa bau, Sulfur dalam bentuk aslinya,
adalah satu kristal padat yang berwarna kuning. Sulfur ditemukan di alam
dalam bentuk unsur murni atau dalam bentuk mineral sulfida atau sulfat,
Sulfur merupakan unsur penting untuk kehidupan dan ditemukan dalam dua

asam amine. Sulfur digunakan terutama dalam baja dan juga digunakan
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secara meluas dalam mesin, korek api, racun serangga dan racun jamur.
Hidrogen sulfida (H:S) dikenal dengan nama sulfana. sulfur hidrids, gas asam
{sowr gas), sulfurated hydrogen, asam hidrosulfunik, dan gas hmbah (sewer
gzax). Asam sulfida merupakan gas yvang tidak berwarna, timbul dari aktivitas
biologis ketikn bakteri mengural bahan organik dalam keadaan tanpa oksigen
taktivitas anaerobik), seperti di rawa, dan saluran pembuangan kotoran. Gas
ini juga muncul pada gas yang timbul dari aktivitas gunung berapi dan gas
alam (Ratcliff er. af,, 19949).

Sulfur di dolam badan manusia terdapat sebanyak 0.25% dari berat
badan atau sekitar |75 gram pada dewasa pria. Sebagian besar terdapat dalam
asam amino metionin. sistein, dan sistin. Beberzpa vitamin juga mengandung
sulfur misalnya tizmin dan biotin. Beberapa bagian tubuh juga mengandung
sulfur yaitu jaringan pengikat. kulit. kuku. dan rambut (Almatsier. 2010).

Sejak lama, para tlmuwan telah mempelajar senyawa 8 yang terdapat
dalam berbagal jenis makanan. Makanan yung dimasok  binsanya
mengandung banyak senyawa 5. terutama senyawa heterosiklik seperti tiazol,
tiofena, dan tiazoling. Makanan yang dimasak lainnya seperti roti, produk
kentang, kacang-kacangan, berondong jagung, keju dan kopi jugn banvak
mengandung senyawa S. Tiol alifatik telah ditemukan dalam buah-buahan,
savuran, dan produk susu (Mussinan, 1994).

Telah dilaporkan bahwa lebih dan separuh semyawa volatil dalam
bawang putih, bawang bombay. daun bawang, dan kueal mengandung sulfur

{ Mussinan, 1994}, Salah satu bahan makanan yang mengandung sulfur adalah
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bawang putih yang mencapai 1.5% per 100 gram (Untar, 20010). Pada
bawang merah terdapat senvawa sulfur vang berperan untuk pembentukan
aroma dan efek farmaklogis vang batk bagi kesehatan (Aryanta, 2019).

Kubis jugn merupakan sayuran yang kaya sulfur. Menurut studi
yang diterbitkan dalam Journal of Agricwltural and Food Chemistry.
kandungan sulfur dalam kubis dapat bervanasi antara 0,15 hingga (0,45% dari
berat kering tergantung pada jenis kubisnya {Bellostas er. wl. 2007). Brokoli
termasuk dalam keluarga tanaman crwciferows yang kava akan sulfur
Menurul penelition yang diterbitkan dalam JSowrnal of the Science af Food
and Agricutivre, kandungan sulfur dalam brokoli berkisar antara 0,05 hingga
0.3% dari berat kering, tergantung pada faktor-faktor seperti varietas dan
kondisi pertumbuhan. (Velasco et ol 2007) Bawang merah jug
mengandung  sulfur dalam bentuk senyaws orpanosulfur. Pada sayuran
alliaceous, proporsi sulfur total yang rendah pada sayuran adalah dalam
bentuk SAA misalnya bawang putih 10,5%. bawang mersh 10,5% (Doleman
et al 2017)

Prinsip vang digunakan untuk menentukan kadar sulfur adalah analisis
gravimetri, Menurut Rodiani dan Suprijadi (2013). Analisis gravimetri
mernipakan analisis kuantitatif metode klasik, dimana analit direaksikan,
kemudian hasil reaksi ditimbang untuk menentukan jumlah zat atau

komponen yang dicari.

. Analisis Kalshum

Kalsium adalah salah satu mineral yang dibutuhkan oleh tubuh

manusia. Menurut hasil penelition, sngka kecukupan rata-rata kalsium yang



diznjurkan adalah 500-800 mg/orang tiap harinya dan pada usia menopause
kira-kira 1000 mgharinya (Gan, [999). Kalsium adalah salah satu mineral
vang dibutubkan oleh tubuh manusia. Menurut hasil penelitian, angka
kecukupan rata-rata kalsium vang disnjurkan adalzh 500-800 mg'orang tiap
hannya dan pada usia menapause kira-kira 1000 mg'harinya (Gan, 1999),

Kalsium merupakan unsur penting untuk kekuatan tulang dan gig don
terdapat banyak pada sayuran berdaun  hijau atan  kascang-kacangan.
Mengonsumst vitamin [ juga akan sangat membantu dalom penyerapan
kalsium. Sedangkan untuk pemenuhan vitamin dan mineral. sanpat mudah
untuk dipenuhi oleh makanan yang berasal dan sayuran dan buah-buahan
{ Darmingsih dan Yulia, 20010).

Salah satu cara menganalisa kalsium dengan carm titrasi
permanganometri. Titrasi Permanganometr adalah titrasi yang menggunakan
Kalium permanganat sehagai titran. Reaksi oksidasi tehadap H,C,0, berjalan
lambat pada temperatur ruang. Untuk mempercepat perfu pemanasan. Untuk
mempersispkan lanan standar KMnO, haros dihindarkan adanya MnO,.
KMnO, dapat distandarkan terhadap Na.C:0s Natrium- oksalat merupakan
bahan baku primer yang baik, sangat murni, stabil selama pengeringan dan
tidak higroskopis. Natrium oksalat di titrasi dalam larutan asem {Rahmadani,

2011).
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MATERI DAN METODE

A. Metode Tugas Akhir

|. Data Primer

Data primer adalah data vang diperoleh dari sumber yang ada di

perusahaan dengan cara sebagai berikut :

H

Metode observasi, meropaknn metode yang dilakvkan dengan cam
mengamati seluruh kegintan selama melakukan kegiatan magang dan
analisa di UD. Rohmat.

. Metode wawancara, merupakan suatu metode yang dilakukan dengan

cara mewawancaral staff dan karyawan UD. Rohmat secara langsung
yang berkaitan dengan proses fime fleshing dan penanganan limbah

lime Meshing.

. Diskusi. merspakan metode yang dilakekan sebelum melakukan

kegiatan magang bersama Pembimbing mengenal materi yang akan
dianalisis selama mogang.
Praktek kega lapangan, merupakan metode pengumpulan data dengan

melaksanakan praktek kerja lapangan di UD. Rohmat.

. Trial, merupakan implementasi pemanfastan limbah fime feshing

sebagai pakan ayvam pedaging.



2. Duta Sckumider

a. Studi pustaka. mempkan metode pengumpulan dats dengan cama
membaca dan mencari literatur yang berhubungan dengan materi Tugas
Akhir dari beberapa textfioak.

b. Website, merupakan sumber pengumpulan data dan internet. Data vang
diambil dari wehsite merupakan data yang berhubungan dengan mateni
magAng.

B. Lokasi dan Pelaksanaan Magang
I. Tempat

Pelaksanaan Magang dan Pengambilan Datn :

Nama Perusahsan - UD. Rohmat

Alnmat : Jalan Teuku Umar No.5 LIK B-25, Ringinagung,

Kecamatan Magetan, Kabupaten Magetan, Jawa
Timur 63319

2. Waktu

Waktu pelaksanasn magang dilakukan pada 14 Februan — 14 Mei 2023,
C. Materl vang Diamati
Materi yang menjadi obyvek dalam pelaksanaan Tugas Akhir meliputi
bahan dan peralatan yang digunakan, seria tahapan proses yang diuraikan
sehagai bertkut
1. Bahan
Bahan yang digunakan sebagai kajian dalam proses penanganan

limbah fime Feshing di UD. Rohmat, yaito



Bahan Baku :

&. Limbah fime Meshing kulit sapi

Gambar 2. Limbah Lise Fleshims
{Sumber : UD. Rohmat Magetan, 2023)

Funmgsi  : sebagai limbah yang skan ditangani dengan cara
menjadikan campuran pakan ayam broiler,
Jumlah  : 20010 gram
Bahan Pembantu :

b. Asam Sulfat

Gambar 3. Asam Sulfat
{Sumber : UD. Rohmat Magetan, 2023)

Fungsi : schagai bahan untuk menangani limbah fime
Mleshing.

Jumlsh ¢ 40 gram.



¢. Pakan Ayam broiler

Gambar 3. Pakan Ayam Broiler
(Sumber : Garut, 2023)

Fungsi : sebagai campuran untuk pakan ayam:
Jumlah 1 12.000 gram
d. Sekam padi

Gambar 4. Sekam Padi
{Sumber : Garut, 2023}

Fungsi : sebapni penutup kotoran ayam pada kandang
sehingga kandang tetap kering.

Jumlah : 8.000 gram.

2. Air

Gambar 5. Air
{(Sumber @ Garut, 2023)



Fungsi : sebagai bahan untuk mencuci fme Fesh dan untuk
kebutuhan minum ayam broiler
Jumlah : 40,000 mL

£ Awvam broiler

Gambar 6. Avam Sroiler Umur 14 Hari
{Sumber @ Garut, 2023)

Fungs: : sehagai obyek hewan percobann untuk mengetahui
pengarch setelah memakan pakan compuran fime
flesh.

Jumlah 2 B ekor.

2. Peralaton dan mesin

a. Ember
Gambar 7. Ember
{Sumber : UD. Rohmat, 2023)
Fungsi : sebapai wadoh untuk mencuei fime Jesh.

Jumilah : 2 buah.



b. Kardus
(Sumber : Garut, 2023)
Fungsi : sebapni penutup kandang saat malam hari.
Jumlah o | buah.

¢. Lampu bohlam 15 watt

Gambar 9. Lampu Bohlam 15 watt
(Sumber : Garut, 2023)

Fungsi : sebagni penerang dan penambah kehangatan.
Jumlah 3 buah.
d. Kandang

Gambar 0, Kandang T =64 cm; L= 145 cm; P =60 em
(Sumber : Garut, 2023}



Fungsi : sebapai tempat tinggal avam.
Jumlah : 3 buah.
2. Wadah plastik bulat

¢
- ] L
Gambar | 1. Wadah Plastik. D= 10 em: t=8 em
{Sumber ; Garut, 2023)
Fungsi : sehapai wadah untuk air minum dan pakan ayam.
Jumizh : 16 buah,

. Penggiling daging

. '
Gambar 12. Penggiling Daging Merk Seagull
(Sumber : Garut, 2023)

Fungsi : untuk menghaluskan ffme fesh vang sudah kenng.
Jumlah | buah,
o. Kertas pH

e, 5 S

Gambar 13, Kertas pH
(Sumber : Garut, 2023)



Fungsi : untuk mengeek pH larutan.

Jumlah : | buah.

h. Indikator Phenolphtalein

Gambar 14, Indikator Pherolpdiralein
{Sumber : PT. Crywtid Clear Chemicals)
Fungsi : untuk mengeek pH dalam fime Tesh.

Jumlah : | buah,

i. Gelos Beker 50 mL

Gambar 15, Gelas Beker 50 mL
(Sumber : Garut, 2023)

Fungsi ; untuk mengeek pH larutan.

Jumlah : | buah.

j. Timbangan Digital

Gambar 16. Timbangan Digital
(Sumber : Garut, 2023)



Fungsi
Jumnlah

k. Timbangan

Fungsi

Jumlah
. Gayung.

Fungsi

Jumilah

: untuk mengukur berat benda dengan lebih akurat.
: | buah.

Gambar 17. Timbangan
(Sumber ; UD. Rohmat, 2023.)

: untuk mengukur berat benda yang memiliki bobot

lebih dani | kg

: | buah,

Gambar [8. Gayung
(Sumber : UD. Rohmat, 2023.)

:untuk mengambil air dan asam sulfat.
: 1 buah,

m. Wadah Pengukur Air

Fungsi

Gambar 19. Wadah Pengukur Air 2 Liter

{Sumber : UD. Rohmat, 2023)

: untuk mengambil air dan mengukur volume air



Jumlah : | buah,
n. Sarung Tangan Lateks

Gambar 20. Sarung Tangan Lateks
{Sumber ; UD. Rahmat, 2023)

Fungsi : untuk melindungi tongan saat melaksanakan
praktek lapangan.
Jumlah : | pasang.
o. Kompor

Gambar 21. nmpcr
(Sumber : UD. Rohmat, 2023)

Fungsi : sebapgni media pemanas untuk merebus fime fesh.
Jumlah o 1 =et,
p. Pangci

Gambar 22. Panci
(Sumber : UD). Rohmat, 2023)

Fungsi rsebagai media perebusan fime fesh.



Jumilah
q. Golok

Fungsi
Jumlah

r. Spatula

Fungsi
Jumlah

5. Pisau

Fungsi

Jumlah

: | buah,

Gambar 23. Golok
{Sumber : UD. Rohmat, 2023)

: untuk mengecilkan ukuran dime fesh

+ | busah.

Goambar 24. Spatula
(Sumber : Garut, 2023)

: untuk mengaduk dan mengambil sampel.

: | uaah,

Gambar 25, Pizau
{Sumber : Garut, 2023)

s untuk menyembelih dan memotong avam.

: | buah,
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D, Skema Froses
l. Skema Alur Proses
a. Skema Alur

Tahspan proses penanganan limbah fime feshimg, meliputi:
analisa kandungan protein, kalsium, solfur dan pH pada lmbah fime
flesh yang belum diolah, pencucian limbah fime fleshing, penghilangan
lemak, pengeringan, pengmlingan, analisa kandungan protein, kalsium,
sulfur dan pH pada limbah fime fesh yang sudah diolah, pemberian
pakan eampuran fime fesh pada ayam broiter. analisis kenaikan bobolt
ayam pedaging, pengujian organoleptis pada ayam pedaging yang
mieliputi warna. rass. bau pada daging avam, analisa kandungan protein.
kalsium dan sulfur pada daging ayam. Adaspun skema alur proses yang

dilakukan ditampilkan pada Gambar 23 sebapai berikut :



Iimbah Lime

Fleshing

Pencucian
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limbah fime
Heshing Segar

=
Iimbah fimne »[ Kalsium
Mesiring segar
— Sulfur
- pH
Penghilangan Pengeringan
lemak Limbah < limbah Lime
Lime Flexhing Fleshing
+ Pengujizn Penggilingan
bubuk Lime =€ limbah Lime
Fleshing Fleshing

|

Aplikasi padn avam
broiler umur 14 han
selama 10 han

Vanabel | : 0% bubuk fime
| fesh+ 100% pakan ayam ]

Varabel 2 : 10% bubuk fime Penimbangan
Mesh + M pakan ayam | | bobotayam

Mesh + B0P% pakan ayam ]

L broiler selama

Ll Varabel 3 : 200 bubuk fime 10 hari

Varabel 4 : 30% bubuk fime | | Pengujian
2 Mesh + T0% pakan ayam — daging avam

i

broiler

Protein
Kalsium (=

Gambar 26. Skema Alur Proses



4. Pengujian Kandungan Protein, Kalsium, dan Sulfur pada limbah fime
Meshing

Tujuan ; Untuk mengetahui kandungan protein, kalsium,
dan sulfur pada limbah fime Jeshing

Cara Kerja

Pengujian dilakukan di Laboratorium Chem-Mix Pratama

Yogyakarta.

b. Pencucian limbah fime fexhimg

Tujuan

Tujusn  dilakukannya  pencucizn  adalah  untuk
menghilangkan sulfida dan kapur pada imbah lime feshing
dan menurunkan pH limbah sampai 5.5 - 6.5.

Formulasi  : Limbah lime fleshing 20 kg

Aar 200%
Asam sulfat dan 2%.

Cara kerja

]
2

3)

4

]

7)

&)

9)

Limbah fime feshing ditimbang sebanyak 200000 gram.
Limbah fime fexhing dipotong menjadi lebih kecil,

Limbah ffme (leshing dicuci dengan air mengalir sampai bersih
dari pasir dan kotoran yang menempel.

Limbah yang telah dibersithkan dimasukkan ke dalam 2 ember,
masing-masing diisi sebanyak 10.000 gram.

Air ditimbang sebanyak 200% dari berat limbah lime Feshing
per ember.

Asam sulfat ditimbang sebanyak 2% dari berat lime flesh
kemudian diencerkan dengan air 1:10

Asam sulfat yang sudah diencerkan dimasukkan ke dalam
ember yang berisi lime Tesh.

Limbah fime fAeshing yong berada pada ember dinduk
menggunakan tongkat selama 60 menit.

Limbah fime fexhing dicuci dengan air mengalir.
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Kontrol Proses : Limbah fime fleshing dicek dengan Indikator PP tidak
memberikan wama merah dan pH larutannya 5.5 - 6.3

Hasil ; Indikator PP tidak memberikan wama merah dan pH
larutan 5 hmbah fime fexhing

Penghilangan lemak

Tujuan : Untuk mempermudah proses pengeringan sehingga
limbah time fleshing dapat kenng sempurna,
Formulasi : Lime Flesh 5.000 gram
Arr (%
Cara Kerja

I} Limbah fime feshing sebanyak 5 kg (dan 20 kg) dipanaskan
pada panci selama 15 menit.
1) Setelah |5 menit, air dan lemak padas panci dipisahkan
sehingaa menyisakan limbah lime feshing.
3) Limbah time fleshing didiamkan selama 30 menit agar lemak
dan airnya turun.
4} Lime fleshing rebusan dikeringkan
5) Proses diulangi sampai 4 kali.
Kontrol Proses ; Lemak mencair dan sebagian besar air pada limbah
lime fTeshing keluar,

Hasil : Limbah fime fexhing tanpa lemak.

Penperingan limbah lime feshing
Tujuan : Untuk menghentikan pertumbuhan atau mematikan
pertumbuhan bakteri sehingga limbah fime flesh tidak
mudah membusuk dan sgar mudah untak dijadikan
bubuk.
Cara Kerja
I} Lime flesh dijemur di bawah sinar matahar dengan posisi
bagian daging di atas selama 8 jam.
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2} Lime fesh dijemur di bawsh sinar matahari dengan posisi
bagian daging di bawah selama 8 jam.
3) Setelah kenng lime flesh dibungkus dengan plastik.
Kontrol Proses : Limbah {ime flesh mudah patoh.
Hasil : Limbah fime fesh kering.

2. Penppilingan Lime Flesh
Tujuan : Tujuan dilakukannya penggilingan untuk mengubah
bentuk lime fexh menjadi bubuk sehinpea mudah
tercampur pads pakan dan dapat dikonsumsi oleh
ayam broiler dengan mudah.
Cara Kenja
I} Disiapkan wadah penampung hasil gilingan.
2} Limbah fime fleching dimasukkan ke dalam mesin
penggilingan per 50 g 1 kali penggilingan.
3) Tuas belakang diputar searah jarum jam.
4} Proses diulangi sampai limbah fime feshing tergling semua.
Kontrol proses  : Limbah dime fleshing menjadi bubuk.
Haszil : Limbah fime feshing berbentuk bubuk

f. Pengujian Kandungan Protein, Kalsium, Sulfur dan pH pada limbah fime
[Meshing kering

Tujuan ¢ Untuk mengetahui kandungan protein, kalsium,
sulfur dan pH pada limbah fme feshing kering,
Cara Kerja : Pengujian protein, kalsium dan sulfur dilakukan

di Laboratorium Chem-Mix Pratama Yogvakarta,
Pengujian pH
I) Disiapkan sebanvak 3 g limbah lime Teshing kering di dalam
gelas beker 50 mL
2) Ditambahkan 30 mL air kemudian diaduk sampai tercampur.
3) Dimasukkan kertas pH kemudian dicek angka pH larutan.
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Kontrol proses : pH larutan didapat sebagai pH sampel.
Hasil : pH larutan sampel 5

g Aplikasi Pakan Ayam Broiler Dengan Campuran Bubuk Lime Flesh

Tujuan : Untuk mengetabhui dampak pakan campuran bubuk
lime flesh pada avam lerhadap bobot, kesehatan
dan daging ayam broiler

Formulasi : Pemberian pakan 100 g per han pada wmur [4 - 21

hari kemudian 200 gr sast masuk umur 22 - 24 han
dan minum disediakan seterusnya. Untuk variabel 1
vaitu pakan instan 100%, variabel 2 pakan instan
90% dan bubuk fime flesh 10%, varabel 3 pakan
instan 80S% dan bubuk fime Mesh 200 dan vanabel 4
pakan instan T(Fs dan bubuk lime flesh 307,

Cara Kerja

1) Disiapkan alat don bahan,

2} 3 kandang ayam disiapkan dengan membuat pembatas menjadi 3
ayam per | kandang kemudian diberi tanda masing-masing
variabel.

3) Disiapkan pakan sesuai variabel pakan.

4) Bobot ayam brodler dihitung menggunakan timbangan digital.

5) Pakan ayam diberikan sebanyak 2 x | hari yaitu jam 07.00 WIB
dom jam 17.00 WIB selama 10 han.

6)  Adr minum disediakan secara terus menerus,

7) Bobot ayam broiler dihitung setiap hari sebelum makan di jam
06,45 WIB,

8)  Alas kandang ditaburi sekam padi sebanyak 800 g setiap pagi.

9 Tempat makan dan minum dibersibkan dengan air bersih.

10} Kodisi ayam broiler diperhatikan setiap hari dan dipastikan dalam
kondisi sehat.
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I1) Setelah 10 hari, syam broiler disembelih kemudian dibuang
bagian bulunya dan dipotong beberapa bagian
Kontrol Proses  © Ayam tumbuh hidup den sehat selama 10 han dan
mendapat data kenaikan bobol ayam broiler
Hasil : Mendopat data kensikan bobot syam  broiler
selama 10 han,
h. Pengujian Kandungan Protein, Kalsium, dan Sulfur pada Daging Ayam
Broiler
Tujuan : Untuk mengetohui kandungan protein, kalsium,
don  sulfur daging Bynm setelsh  syam
mengkonsumsi pakan campuran limbah fime
Meshimg.
Cara Kerja
Pengujian dilakokan di Laboratorium Chem-Mix Pratama
Yogyakarta.



